
 

Jurnal Ilmiah Kesehatan Vol, No, Bulan Tahun, p ISSN, E-ISSN 

 

 

HUBUNGAN EFIKASI DIRI DENGAN KUALITAS HIDUP 

PASIEN HIPERTENSI YANG MENJALANI RAWAT INAP DI 

RSUD KAJEN PEKALONGAN  
 

Gina Dwi Gunarti, Dian Kartikasari 
1)Program Studi Sarjana Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan  

Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan 
E-mail:  ginadwigunarti6@gmail.com  

 
   

Received: Revised:  Accepted:  
   

Abstract 
Backgrounds: hypertension could decrease the life quality due to some factors. Therefore, self-

efficacy needed to be the treatment. It is very important for one’s confidence to take care of his self 

in optimizing his life quality. Objectives: this study aims to investigate the correlation between self-

efficacy and the quality of life of hypertension patients undergoing hospitalization at Kajen 

Regional Hospital, Pekalongan. Method: it is correlational descriptive study with cross sectional 

approach. The measuring tool applied the General Self Efficacy Scale questionnaire and 

WHOQOL_BREF quality of life. From accidental sampling technique, 52 patients with 

hypertension at Kajen Regional Hospital were selected as the sample. Furthermore, Spermant Rank 

was applied as the data analysis. Result: the result states the good self-efficacy was 36,5% and the 

moderate quality of life was 48,1%. It means there is a correlation between self-efficacy and the 

quality of life of hypertension patients at Kajen Regional Hospital, Pekalongan with p value = 0,001 

< 0,05. Conclusions: there is a correlation between self-efficacy and the quality of life of hypertension 

patients at Kajen Regional Hospital, Pekalongan. Therefore, the nurse is suggested to make the 

result as the reference in in providing nursing care to hypertensive patients. 
Keywords: self-efficacy, life quality, hypertensin 

Abstrak 

Latar Belakang: Hipertensi dapat menyebabkan penurunan kualitas hidup. Hal ini disebabkan oleh 

berbagai faktor yang terkait dengan penyakit hipertensi, sehingga diperlukan efikasi diri dalam 

melakukan perawatan. Oleh karena itu, efikasi diri berperan penting sebagai keyakinan seseorang 

dalam merawat dirinya untuk mengoptimalkan kualitas hidup penderita hipertensi Tujuan 

Penelitian: Hubungan Efikasi Diri dengan Kualitas Hidup Pasien Hipertensi yang Menjalani Rawat 

Inap di RSUD Kajen Pekalongan Metode: Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian 

Deskriptif korelasional dengan pendekatan cross sectional. Alat ukur menggunakan kuesioner 

General Self Efficacy Scale dan kualitas hidup WHOQOL_BREF. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik Accidental sampling. Sampel penelitian ini adalah Semua pasien rawat inap 

hipertensi di RSUD Kajen sebanyak 52 orang. Analisis data menggunakan Spermant Rank. Hasil: 

Hasil penelitian Efikasi diri Pasien Hipertensi didapatkan efikasi diri baik 36,5% dan Kualitas 

Hidup Pasien Hipertensi didapatkan Kualitas hidup sedang sebanyak 48,1%. Terdapat hubungan 

efikasi diri dengan kualitas hidup pasien hipertensi yang menjalani rawat inap di RSUD Kajen 

Pekalongan dengan nilai p value = 0,001 < 0,05 Simpulan: Ada hubungan efikasi diri dengan kualitas 

hidup pasien hipertensi yang menjalani rawat inap di RSUD Kajen Pekalongan. Perawat 

diharapkan dapat dijadikan masukan dalam pemberian asuhan keperawatan pada pasien hipertensi. 

Kata Kunci: efikasi diri, kualitas hidup, hipertensi 

 

1. Pendahuluan  

Hipertensi adalah suatu kondisi yang dapat disebut “silent killer” dan menjadi 

penyakit kronis yang banyak ditemukan di masyarakat (Eliska dkk, 2021, h.11). World 

Health Organization (WHO) menyatakan bahwa hipertensi merupakan kondisi kesehatan 

yang serius karena dapat meningkatkan risiko penyakit jantung, otak, ginjal dan penyakit 

lainnya secara signifikan. Diperkirakan terdapat 1,28 miliar orang dewasa usia 30-79 
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tahun yang menderita penyakit hipertensi di dunia dan 2/3 dari penderita hipertensi 

tersebut berada di negara miskin dan menengah (WHO, 2023).  

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 diketahui jumlah penderita 

hipertensi yang berusia > 18 tahun sebanyak 63.309.620 orang dan angka kematian yang 

diakibat oleh hipertensi sebanyak 427.218 kematian di Indonesia (Kemenkes RI, 2019). 

Hipertensi tetap menjadi penyakit dengan proporsi terbesar dari seluruh Penyakit Tidak 

Menular (PTM) di Jawa Tengah yaitu sebesar 76,5%. Jumlah penderita hipertensi berusia 

>15 tahun pada tahun 2021 yang mendapatkan pelayanan kesehatan sebesar 50,9%. 

Jumlah estimasi penderita hipertensi di Kabupaten Pekalongan tahun 2021 sebesar 60,3% 

dan Kota Pekalongan sebesar 76,1% (Dinas Kesehatan Propinsi Jateng, 2022). Dari data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa hipertensi ditetapkan  

sebagai prioritas utama dalam program pengendalian penyakit tidak menular di provinsi 

Jawa Tengah. 

Kabupaten Pekalongan memiliki 2 (dua) rumah sakit pemerintah dan 2 (dua) rumah 

sakit swasta yang memberikan pelayanan pada penderita hipertensi yang menjalani rawat 

inap. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa jumlah dari pasien 

hipertensi yang menjalani rawat inap di RSUD Kajen pada tahun 2023 sebanyak 508 

orang, RSUD Kraton sebanyak 51 orang dan RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan 

Pekalongan sebanyak 77 orang. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa RSUD 

Kajen Pekalongan merupakan rumah sakit dengan jumlah pasien hipertensi terbanyak 

yang menjalani rawat inap di Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini dilakukan di RSUD 

Kajen Pekalongan yang merupakan rumah sakit pemerintah dan menjadi rujukan bagi 

pasien hipertensi yang untuk menjalani rawat inap.  

Hipertensi mempunyai penyakit yang tidak dapat disembuhkan namun dapat 

dikontrol dengan pemeriksaan kesehatan yang rutin. Tekanan darah yang terpantau dan 

terkontrol, dapat menurunkan risiko kematian, penyakit kardiovaskular, gagal jantung 

dan stroke. Pasien hipertensi juga harus menjalani gaya hidup yang sehat agar dapat 

mengurangi risiko peningkatan hipertensi seperti stres, menurunkan berat badan, tidak 

mengkonsumsi alkohol dan tidak merokok (Ernawati dkk, 2020, h.3).  Penatalaksanaan 

hipertensi meliputi non medis seperti menurunkan berat badan, berhenti merokok, olah 

raga teratur, rendah kolesterol dan natrium, membatasi alkohol dan kafein, dan 

penatalaksanaan medis menggunakan pengobatan (Yudiana dkk 92023, h.147).  

Pengobatan yang teratur  dapat meningkatkan kualitas hidup pasien hipertensi.  

WHO (dalam Ekasari, dkk, 2018, h 25) menyatakan bahwa  kualitas hidup adalah suatu 

persepsi dari individu terhadap kehidupannya di masyarakat dipandang dari konteks 

budaya dan sistem nilai yang berlaku, yang berhubungan dengan tujuan, standar, 

harapan, dan perhatian. Kualitas hidup dapat mempengaruhi keadaan fisik individu, 

tingkat kemandirian, psikologis  dan hubungan antara individu dengan lingkungannya.  

Penelitian Rohana (2023) menyebutkan kualitas hidup pasien hipertensi secara umum 

termasuk dalam kategori kualitas hidup yang sedang, kualitas hidup yang rendah terdapat 

di dimensi kesehatan fisik, sedangkan kualitas hidup hubungan sosial cukup tinggi, 

sedangkan dalam penelitian Simanjuntak (2023) diperoleh bahwa kepatuhan pengobatan 

berhubungan dengan kualitas hidup dari pasien hipertensi.    

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien hipertensi adalah 

efikasi diri. Joekes & Elderen (dalam Rahayuningsih, 2021, h.128)  menyebutkan bahwa 

individu dengan efikasi diri tinggi mempengaruhi peningkatan kualitas hidup sebab 

individu dengan efikasi diri yang tinggi mampu mengontrol kegelisahan dan mengurangi 

depresinya. Efikasi diri yaitu persepsi individu terhadap sejauh mana dirinya dapat 

bermanfaat dengan baik dalam kondisi tertentu. Efikasi diri berkaitan dengan 

kemampuan untuk melakukan tindakan yang diharapkan. Efikasi diri yang tinggi pada 

individu dapat menjadi suatu motivasi yang kuat untuk gigih dalam bertindak dan 

terarah untuk mencapai suatu tujuan.  

Pasien hipertensi dalam menjalani pengobatan membutuhkan efikasi diri. Bandura 

(1997 dalam Rasdiyanah, 2022, h.36) menyatakan bahwa keyakinan yang dimiliki 
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seseorang akan mempengaruhi dalam proses berpikir, motivasi, meraskaan dan bertindak, 

sehingga usaha dan upaya yang terus dilakukan walaupun mengalami suatu kendala. 

Seseorang yang memiliki efikasi diri yang kuat, mempunyai komitmen yang tinggi dalam 

meraih tujuan, namun seseorang yang mempunyai efikasi diri yang lemah akan memiliki 

komitmen yang lemah dalam mencapai tujuan.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas hidup pasien hipertensi adalah efikasi diri. 

Pezeskhi (2009, dalam Kusumawati dkk, 2023, h.60) menyebutkan bahwa kualitas hidup 

menggambarkan kesejahteraan pasien dalam aspek kesehatan fisik dan mental. Penelitian 

Mulyana (2019) menyebutkan bahwa pasien hipertensi mempunyai efikasi diri yang 

rendah sebesar 40%, oleh karena itu pasien hipertensi membutuhkan intervensi untuk 

meningkatkan efikasi diri.  

Efikasi diri pada pasien hipertensi dapat ditingkatkan melalui dukungan sosial seperti 

keluarga. Schwarzer (2016, dalam Rasdiyanah, 2022, h.38) menyebutkan bahwa 

meningkatnya efikasi diri seseorang dapat diperoleh melalui dukungan lisan atau bujukan 

orang lain atau lingkungan sekitar untuk memperoleh tujuan yang diinginkan. Orang 

yang memberikan efikasi diri untuk orang lain diharapkan juga memiliki kemampuan, 

keahlian dan kredibilitas.  

Dari studi pendahuluan yang dilakukan di RSUD Kajen Pekalongan pada bulan 

Februari 2024 terhadap 5 orang yang menjalani rawat inap karena hipertensi diketahui 2 

orang (40%) menyatakan efikasi diri kurang untuk menjalani pengobatan hipertensi dan 

2 orang (40%) mempunyai kualitas hidup yang kurang. Pasien hipertensi harus 

melakukan pengobatan dalam jangka waktu yang panjang dan teratur untuk mengontrol 

tekanan darah pasien, namun masih dijumpai pasien yang tidak patuh dalam melakukan 

pemeriksaan rutin, minum obat sesuai anjuran petugas kesehatan, olah raga secara teratur 

dan melakukan diet rendah garam. Keadaan ini jika berlangsung terus-menerus dalam 

jangka waktu yang panjang dapat menyebabkan penurunan dapat menimbulkan 

komplikasi dan penurunan kualitas hidup pasien hipertensi. Kepatuhan pasien hipertensi 

dalam pengelolaan tekanan darah dapat dipengaruhi efikasi diri (keyakinan dalam diri) 

bahwa dirinya dapat melakukan pengelolaan hipertensi dengan baik. Hal ini yang menarik 

bagi peneliti untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Hubungan Efikasi Diri dengan 

Kualitas Hidup Pasien Hipertensi yang Menjalani Rawat Inap  di RSUD Kajen 

Pekalongan”. 

2. Metode 

Peneltian ini menggunakan Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian 

Deskriptif korelasional dengan pendekatan cross sectional. Alat ukur menggunakan kuesioner 

General Self Efficacy Scale dan kualitas hidup WHOQOL_BREF. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik Accidental sampling. Sampel penelitian ini adalah Semua pasien rawat 

inap hipertensi di RSUD Kajen sebanyak 52 orang. Analisis data menggunakan Spermant 

Rank.. 

3. Hasil dan Pembahasan 

A. Analisis Univariat  

Analisis univariat ini dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. 

Dalam analisis univariat hanya menghasilkan distribusi dan prosentasi dari variabel 

efikasi diri terhadap pasien hipertensi yang menjalani rawat inap dan variabel 

kualitas hidup pasien hipertensi yang menjalani rawat inap. Penentuan kategori 

kualitas berdasarkan definisi operasional yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Adapun hasil analisis univariat dapat diuraikan sebagai berikut :  

a. Karakteristik Responden 

Berdasarkan data penelitian diperoleh informasi tentang 

Karakteristik pasien hipertensi, dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 
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Tabel 5. 1 Distribusi Variabel Karakteristik Responden Berdasarkan 

Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, Pekerjaan, Lama Menderita 

No Karakteristik Jumlah % 

Jenis Kelamin   

1 Laki – Laki 24 46.2 

2 Perempuan 28 53.8 

Pendidikan   

1 SD 21 40.4 

2 SMA/SMK 17 32.7 

3 Perguruan Tinggi 14 26.9 

Pekerjaan   

1 Bekerja 5 9.6 

2 Tidak Bekerja 47 90.4 

Lama Menderita   

1 >  1 Tahun 51 100 

Jumlah 52 100 

 

Karakteristik Mean SD Min Maks 

Usia Responden 42.63 3.689 36 50 

 

Hasil karakteristik responden didapatkan bahwa karakteristik Usia 

responden didapatkan rata – rata usia 42 Tahun. Karakteristik Jenis Kelamin 

sebagian besar responden berjenis kelamin Perempuan sebanyak 53.8%. 

Karakteristik pendidikan sebagian besar responden memiliki pendidikan SD 

sebanyak 40.4% dan Karakteristik Pekerjaan sebagian besar responden Tidak 

Bekerja sebesar 90.4% 

b. Efikasi diri Pasien Hipertensi 

Berdasarkan data penelitian diperoleh informasi tentang efikasi diri 

pasien hipertensi, dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:  

Tabel 5. 2.  

Distribusi Variabel Efikasi diri Pasien Hipertensi Di RSUD Kajen Kabupaten 

Pekalongan 

No Efikasi diri Pasien Hipertensi Jumlah % 

1. Baik 19 36.5 

2. Cukup 20 38.5 

3. Kurang 13 25 

Jumlah 52 100 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian, diperoleh data responden dengan 

efikasi diri baik sebanyak 36,5%, Efikasi diri cukup sebanyak 38,5% 

Sedangkan responden yang Efikasi diri kurang ada 25%. 

c.  Kualitas Hidup Pasien Hipertensi  

Berdasarkan data penelitian diperoleh informasi tentang kualitas hidup 

pasien hipertensi, dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:  

Tabel 5. 3.  

Distribusi Variabel Kualitas Hidup Pasien Hipertensi Di Rsud Kajen 

Pekalongan 

No Kualitas Hidup Pasien Hipertensi Jumlah % 

1. Buruk 3 5.8 

2. Sedang 25 48.1 

3. Baik 22 42.3 

4. Sangat baik 2 3.8 
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Jumlah 52 100 

 

Penelitian dilakukan dengan standar Whoqol-Bref dengan hasil dari 

penelitian, diperoleh data responden terkategori kualitas hidup Sangat baik 

sebanyak 3,8%, kualitas hidup buruk sebanyak 5,8%. Kualitas hidup sedang 

sebanyak 48,1% Sedangkan responden terkategori kualitas hidup baik ada 

42,3%.  

B. Analisis Bivariat  

a. Mengetahui hubungan efikasi diri dengan kualitas hidup pasien hipertensi yang 

menjalani rawat inap di RSUD Kajen Pekalongan . 

Tabel 5. 4.  

Hubungan Efikasi Diri Dengan Kualitas Hidup Pasien Hipertensi Yang 

Menjalani Rawat Inap di RSUD Kajen Pekalongan 

Efika

si diri 

Kualitas Hidup   p 

valu

e 

Kor

elas

i (r) 
Buruk Sedang Baik Sangat 

Baik 

Total 

N % N % N % N % N %  

0

0,00

1 

 

 

-

0,47

5 

Baik 0 0 5 9,6 12 23,

1 

2 3,8 19 36,5 

Cuku

p 

2 3,8 10 19,

2 

8 15,

4 

0 0 20 38,5 

Kura

ng 

1 1,9 10 19,

2 

2 3,8 0 0 13 25 

Total 3 5,8 25 48,

1 

22 42,

3 

2 3,8 52 100 

 

Berdasarkan tabel 5.4 Hasil hubungan efikasi diri dengan kualitas hidup 

pasien hipertensi yang menjalani rawat inap di RSUD Kajen Pekalongan dengan 

nilai p value = 0,001 < 0,05. sehingga disimpulkan bahwa ada hubungan efikasi 

diri dengan kualitas hidup pasien hipertensi yang menjalani rawat inap  di RSUD 

Kajen Pekalongan. 

Nilai koefisien korelasi (r) untuk variabel kualitas hidurp adalah sebesar 

-0,475. Hal ini menunjukkan terjadi hubungan yang sedang antara efikasi diri 

dengan kualitas hidup pasien hipertensi yang menjalani rawat inap di RSUD 

Kajen Pekalongan. Sedangkan arah hubungan adalah negatif, artinya hubungan 

yang terjadi antar efikasi diri dan kualitas hidurp merupakan hubungan yang 

berlawanan arah, yaitu menurunnya efikasi diri akan cenderung diikuti oleh 

meningkatnya kualitas hidup responden yang semakin baik, sedangkan jika 

efikasi diri pasien yang baik akan di ikuti dengan kualitas hidup responden yang 

cenderung berkurang. 

A. Pembahasan 

1. Karakteristik Responden 

Hasil karakteristik responden didapatkan bahwa karakteristik Usia responden 

didapatkan rata – rata berusia 42 tahun.. Pasien hipertensi yang berusia 40-60 tahun 

menderita hipertensi memiliki risiko besar terhadap penyakit kardiovaskuler, 

dikarenakan tekanan darah sistolik dapat meningkat progresif sesuai dengan usia. 

Peningkatan tekanan darah sistolik dan diastolik dapat meningkatkan mortalitas dan 

morbiditas kardiovaskuler (Aristoteles, 2019). Resiko terjadinya hipertensi dapat 

disebabkan oleh penambahan usia (Tirtasari dan Nasrin, 2019). Hal tersebut 

disebabkan karena perubahan alami pada hormon, pembulu darah dan jantung 

dimana saluran pembuluh darah menjadi lebih kaku dan sempit (Warjiman et al., 

2020). Hasil penelitian pada penelitian ini menunjukan bahwa usia responden yang 

menderita hipertensi paling banyak pada usia 56-65 (lansia akhir) tahun. Hal ini 
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sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Warjiman et al., (2020) yang 

menyatakan bahwa responden yang menderita hipertensi paling banyak pada rentan 

usia 56-65 tahun. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Haswan, (2017) juga 

ditemukan bahwa sebagian besar penderita hipertensi berada pada kelompok usia 

>50 tahun 

Karakteristik Jenis Kelamin sebagian besar responden berjenis kelamin 

Perempuan sebanyak 53.8%.  Beberapa hasil penelitian menunjukkan hasil yang 

berbeda terkait proporsi pasien hipertensi berdasarkan jenis kelamin. Penelitian 

Janna (2019) misalnya menemukan proporsi pasien hipertensi dengan jenis kelamin 

perempuan 26%. Penelitian yang dilakukan Hazwan dan Pinatih (2017) juga 

menemukan responden pasien hipertensi dengan jenis kelamin perempuan (56%) 

lebih banyak dibandingkan laki-laki. Teori menjelaskan bahwa perempuan memiliki 

risiko lebih tinggi mengalami hipertensi setelah masa lansia yang diiringi dengan 

penurunan perbandingan estrogen dan androgen yang menyebabkan peningkatan 

pelepasan renin, sehingga dapat memicu peningkatan tekanan darah (Hazwan dan 

Pinatih, 2017). 

Karakteristik pendidikan sebagian besar responden memiliki pendidikan SD 

sebanyak 40.4%. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa meskipun tingkat 

pendidikan responden termasuk dalam kategori rendah sehingga mengalami 

hipertensi, yang menjadi penyababnya adalah masih terdapat responden yang 

sebenarnya responden tersebut mengetahui tentang faktor risiko penyakit hipertensi 

terutama dalam hal menjaga gaya hidup seperti tidak mengkonsumsi makanan yang 

mengandung kadar natrium tinggi contohnya ikan asin dan makanan yang 

mengandung kolesterol tinggi seperti gorengan. Namun, sebagian dari responden 

masih melanggar hal tersebut sehingga masih menderita penyakit hipertensi. Risiko 

terserang penyakit hipertensi lebih tinggi pada pendidikan yang rendah. Hal ini 

dikarenakan orang yang pendidikannya rendah maka memiliki pengetahuan yang 

kurang juga terhadap kesehatan dan tentunya akan kesulitan dan lambat dalam 

menerima informasi contohnya penyuluhan tentang hipertensi serta bahaya-bahaya 

dari hipertensi dan pencegahannya yang diberikan oleh petugas sehingga berdampak 

pada perilaku/pola hidup sehat (Sipayung, Hotrayanasari 2020). 

Karakteristik Pekerjaan sebagian besar responden Tidak Bekerja sebesar 

90.4%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penderita hipertensi 

berstatus tidak bekerja, yang sebagian besar patuh mengkonsumsi obat 

antihipertensi. Sesuai dengan pendapat Mbakurawang (2016) bahwa pekerjaan 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan minum obat. 

Kesibukan menjadi salah satu alasan sehingga pasien seringkali lupa dalam meminum 

obatnya, sehingga dapat disimpulkan orang yang tidak bekerja lebih dominan untuk 

patuh minum obat karena tidak terkendala dengan aktivitas pekerjaan sehari-hari 

(Sipayung, Hotrayanasari 2020). 

Karakteristik Lama Menderita sebesar 52 responden (100%).  Ada beberapa 

faktor risiko lama menderita hipertensi yang tidak dapat diubah, salah satunya yaitu 

faktor keturunan atau genetik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh (Bertalina, 2017) yang Faktor genetik atau keturunan pada penderita hipertensi 

trmasuk dalam hipertensi primer (essensial), dimana jika tidak melakukan penaganan 

dan pengobatan yang sesuai dapat mengakibatkan hipertensi berkembang kemudian 

muncul tanda dan gejala hipertensi dengan berbagai macam komplikasi. Maka dari 

itu, seseorang yang memiliki faktor keturunan atau genetik menderita hipertensi 

diharapkan mampu untuk mengontrol tekanan darah dengan pemeriksaan tekanan 

darah secara rutin agar terhindar dari komplikasi penyakit hipertensi. Di dukung 

penelitian yang telah dilakukan (Suparta & Rasmi, 2018) 

2. Efikasi diri Pasien Hipertensi 

Berdasarkan hasil dari penelitian, diperoleh data responden dengan efikasi diri 

baik sebanyak 36,5%, Efikasi diri cukup sebanyak 38,5% Sedangkan responden yang 
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Efikasi diri kurang ada 25%. Hasil ini sesuai dengan penelitian Fajriani and Muflihatin, 

(2021) dimana hasil penelitian efikasi diri baik sebanyak 90 (59,2%) responden dan 

kurang baik sebanyak 62 (40,8%) responden. 

 Self Efficacy atau keyakinan merupakan penilaian seseorang mengenai 

kemampuan ataupun kompetensi untuk dirinya dalam melakukan tugas, mencapai 

tujuan dan mengatasi hambatan. Keyakinan diri menentukan bagaimana orang 

tersebut menilai dirinya sendiri, berpikir, memotivasi diri dalam berperilaku 

(Manuntung, 2019, h55). Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Felt 

dkk (2018, h.78) menguraikan bahwa self efficacy berfokus pada kenyakinan ataupun 

kemampuan individu untuk membangkitkan motivasi,kemampuan kognitif dan 

tindakan yang diperlukan dalam memenuhi kebutuhan situasi.  

Berdasarkan tabel didapatkan dari 52 responden, sebanyak 38,5% memiliki 

efikasi diri yang cukup, yang disebabkan oleh pola pemikiran negatif para responden. 

Hasil penyebaran kuesioner sebagai data pendukung menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berasumsi bahwa dengan pola pemikiran yang positif dan percaya diri 

terhadap kemampuan mereka dalam menghadapi setiap permasalahan, serta adanya 

motivasi dan dukungan dari lingkungan serta keluarga, keyakinan diri mereka 

meningkat. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Susanti et al. (2020), yang 

menunjukkan bahwa efikasi diri yang baik meningkatkan kemampuan penyelesaian 

masalah, mengurangi rasa takut akan kegagalan, dan menumbuhkan semangat tinggi 

dalam menjalankan suatu keyakinan. Hal ini juga didukung oleh pernyataan 

Septianingsih (2019) bahwa individu dengan efikasi diri yang tinggi menetapkan target 

yang tinggi dan selalu konsisten terhadap target tersebut. Sebaliknya, individu dengan 

efikasi diri rendah menetapkan target awal yang rendah dan membuat perkiraan 

pencapaian hasil yang juga rendah. 

3. Kualitas Hidup Pasien Hipertensi 

Hasil dari penelitian, diperoleh data responden terkategori kualitas hidup 

Sangat baik sebanyak 3,8%, kualitas hidup buruk sebanyak 5,8%. Kualitas hidup 

sedang sebanyak 48,1% Sedangkan responden terkategori kualitas hidup baik ada 

42,3%. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian I Gusti et al, (2022) dimana 

Kualitas hidup pasien hipertensi pada penelitian ini didapatkan responden dengan 

kualitas hidup sangat baik sebanyak 13 orang (21,67%), kualitas hidup baik sebanyak 

23 orang (38,33%), dan kualitas hidup sedang sebanyak 24 orang (40%). 

Menurut Hawari (2013) kualitas hidup adalah persepsi seseorang tentang 

manfaat dirinya di dalam kehidupan atau penilaian dari individu terhadap posisi 

dirinya di dalam kehidupan berdasarkan konteks budaya dan sistem nilai hidup yang 

berhubungan dengan tujuan, harapan dan perhatian individu tersebut (Indasah dan 

Melda, 2023). Menurut WHO kualitas hidup tidak hanya karena terbebas dari 

penyakit, namun juga dalam kondisi sehat secara fisik, mental maupun sosial. 

Seseorang memiliki kualitas hidup yang baik yang dapat menunjang kesehatannya 

(Hutagalung, 2021, h.3). Kualitas hidup masyarakat adalah konsep yang mencakup 

semua aspek kehidupan yang mempengaruhi kesejahteraan individu.  Kualitas hidup 

dalam masyarakat adalah kondisi di mana masyarakat seseorang mendapatkan 

kepuasan atau kenikmatan dalam kehidupan sehari-hari (Tresnawan, 2023, h.11). 

Kualitas hidup sedang merupakan kurangnya pemahaman individu mengenai 

budaya dan nilai dimana individu hidup serta hubungannya dengan tujuan, impian, 

standar yang ditetapkan dan perhatian seseorang masih belum menemukan hal yang 

benar. Hal ini sejalan dengan pendapat yang di kemukakan oleh Tresnawan (2023, h. 

12) mendefinisikan kualitas hidup sebagai persepsi individu dalam budaya dan sistem 

nilai tempat individu tersebut tinggal dan berkaitan dengan tujuan, harapan, standar, 

dan urusan yang mereka miliki. Ini dapat membuat kurangnya konsep kesehatan fisik 

individu, kondisi psikologis, kepercayaan seseorang, hubungan sosial dan keterlibatan 
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seseorang dengan sesuatu hal yang penting dilingkungan mereka karena kualitas hidup 

yang sedang. 

4. Hubungan Efikasi Diri Dengan Kualitas Hidup Pasien Hipertensi 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.4 menunjukkan bahwa Hasil 

hubungan efikasi diri dengan kualitas hidup pasien hipertensi yang menjalani rawat 

inap di RSUD Kajen Pekalongan dengan nilai p value = 0,001 < 0,05. sehingga 

disimpulkan bahwa ada hubungan efikasi diri dengan kualitas hidup pasien hipertensi 

yang menjalani rawat inap di RSUD Kajen Pekalongan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Susanti (2020) judul 

“Hubungan Antara Efikasi Diri dengan Kualitas Hidup Pasien Hipertensi di Wilayah 

Kerja Puskesmas Silo Jembar” didapatkan hasil penelitian diketahui efikasi diri 

berhubungan dengan kualitas hidup pasien hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 

Silo Jembar dengan p value: 0,001 dan nilai r: 0,356.  

 Berdasarkan penelitian di dapatkan bahwa efikasi diri pada pasien hipertensi 

di RSUD Kajen memiliki efikasi diri cukup sebesar 38,5%. Self efficacy merupakan 

suatu bentuk keyakinan dalam menilai dirinya sendiri, berpikir, memotivasi diri dalam 

berperilaku. Kualitas hidup adalah pemahaman individu mengenai budaya dan nilai 

dimana individu hidup serta hubungannya dengan tujuan, impian, standar yang 

ditetapkan dan perhatian seseorang. Self efficacy dapat dikatakan sebagai keyakinan 

dalam meningkatkan kualitas hidup pasien hipertensi dalam menghadapi penyakit 

yang sedang dialaminya. Semakin tinggi self efficacy maka semakin baik kualitas hidup 

pada penderita hipertensi. Self efficacy yang dimiliki oleh penderita hipertensi 

memungkinkan dirinya memiliki motivasi untuk berusaha sembuh dan mengubah pola 

gaya hidup menjadi lebih sehat.  

Nilai koefisien korelasi (r) untuk variabel kualitas hidurp adalah sebesar -0,475. 

Hal ini menunjukkan terjadi hubungan yang sedang antara efikasi diri dengan kualitas 

hidup pasien hipertensi yang menjalani rawat inap di RSUD Kajen Pekalongan. 

Sedangkan arah hubungan adalah negatif, artinya hubungan yang terjadi antar efikasi 

diri dan kualitas hidurp merupakan hubungan yang berlawanan arah, yaitu 

menurunnya efikasi diri akan cenderung diikuti oleh meningkatnya kualitas hidup 

responden yang semakin baik, sedangkan jika efikasi diri pasien yang baik akan di ikuti 

dengan kualitas hidup responden yang cenderung berkurang. 

Penelitian ini di dukung dari penelitian (Afandi, 2017) terkait efektivitas efikasi 

diri terhadap peningkatan kualitas hidup klien dengan penyakit kronik, bahwa self 

efficacy merupakan manajemen diri dari penderita hipertensi yang jika dapat 

dioptimalkan secara baik dapat mempengaruhi kualitas hidup. Hal tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian dari Susanti et al., (2020) tentang hubungan self efficacy dengan 

quality of life mendapatkan hasil bahwa self efficacy yang baik akan meningkatkan 

cara penyelesaian masalah, menurunkan rasa takut akan kegagalan, dan memiliki 

semangat tinggi dalam menjalankan sesuatu keyakinan. Self efficacy merupakan 

manajemen diri dari klien yang jika dapat dioptimalkan secara baik dapat 

mempengaruhi kualitas hidup pada proses pengobatan klien yang lama. Self efficacy 

dapat dikatakan sebagai keyakinan dalam meningkatkan kualitas hidup pasien 

hipertensi dalam menghadapi penyakit yang sedang dialaminya 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan Penelitian Keterbatasan dari penelitian ini antara lain :  

1. Penggunaan metode cross-sectional yang hanya menilai responden dalam satu waktu 

sehingga ada kemungkinan perubahan salah satu atau kedua variabel penelitian.  

2. Selain itu pengambilan data menggunakan kuesioner membuat peneliti tidak dapat 

mengetahui dan menilai faktor-faktor lain yang mempengaruhi variabel penelitian 

sehingga dapat mempengaruhi keakuratan data.  
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3. Penelitian ini hanya menggunakan sampel dari satu tempat saja sehingga sampel 

yang didapatkan jumlahnya tidak terlalu banyak dan kurang bervariasi. 

. 

4. Kesimpulan 

a. Karakteristik responden didapatkan bahwa karakteristik Usia responden rata – rata 

berusia 42 tahun.  Karakteristik Jenis Kelamin sebagian besar responden berjenis kelamin  

Perempuan sebanyak 53.8%. Karakteristik pendidikan sebagian besar responden 

memiliki pendidikan SD sebanyak 40.4%, Karakteristik Pekerjaan sebagian besar 

responden Tidak Bekerja sebesar 90.4%. Karakteristik Lama Menderita 52 orang (100%) 

> 1 tahun 

b. Efikasi diri Pasien Hipertensi diperoleh data responden dengan efikasi diri baik 36,5%, 

Efikasi diri cukup sebanyak 38,5% Sedangkan responden yang Efikasi diri kurang 25%. 

c. Kualitas Hidup Pasien Hipertensi diperoleh data responden kualitas hidup Sangat baik 

sebanyak 3,8%, kualitas hidup buruk sebanyak 5,8%. Kualitas hidup sedang sebanyak 

48,1% Sedangkan responden terkategori kualitas hidup baik ada 42,3%..  

d. Terdapat hubungan efikasi diri dengan kualitas hidup pasien hipertensi yang menjalani 

rawat inap  di RSUD Kajen Pekalongan dengan nilai p value = 0,001 < 0,05.sehingga 

disimpulkan bahwa ada hubungan efikasi diri dengan kualitas hidup pasien hipertensi 

yang menjalani rawat inap  di RSUD Kajen Pekalongan 
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